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Abstract: The Globalization of economy and informational technology has positioned the city of
Yogyakarta to be swept within the current globalization. The phenomenon is felt stronger when
Yogyakarta is crowned as the city of tourism, education, culture, and history. The effect of the
twenty-first century’s globalization area is marked with the urbanization power of centrifugal
strength, which overthrows itself to the outer area of the heart of Yogyakarta City. This effect
gestures the need of making an expansion to the cily area, aithough land is limited. To solve this
problem, an innovative strategy of building an urban agglomeration for Yogyakarfa as a
metropolitan city is devised. '
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Abstrak: Globalisasi ekonomi dan teknologi informasi mendudukkan Kota Yogyakarta ikut ditanda
arus globalisasi. Pengaruh ini semakin kuat dengan predikat Yogyakarta sebagai kota pariwisata,
pendidikan, budaya, dan bersejarah. Gejala globalisasi pada abad ke-21 ini ditandai dengan
kekuatan urbanisasi yang menyerupai gaya sentrifugal yang melanting keluar pusat kota. Gejala ini
mengisyaratkan perlunya perluasan kota. Sementara itu lahan Kota Yogyakarta sangat terbatas.
Untuk mengatasi problematika ini, dilakukan terobosan inovatif dengan merancang Aglomerasi
Perkotaan Yogyakarta sebagai kota metropolitan.

Kata kunci: kota metropolitan, aglomerasi, urbanisasi

PENDAHULUAN

Globalisasi ekonomi dan perkembangan
teknologi informasi telah diramalkan banyak ahli
akan mengakibatkan berbagai perubahan
dramatis termasuk proses dan pola urbanisasi di
kota-kota besar di dunia (Clark, 1996; Hall dan
Pfeiffer, 2000). Gejala globalisasi ekonomi dan
perkembangan teknologi informasi ini dapat
terlebih

diamati pada kota Yogyakarta,

Yogyakarta menyandang berbagai
predikat seperti kota pariwisata, kota pelajar,
kota historis dan kota budaya.

Proses globaiisasi telah melahirkan
urbanisasi baru di kota Yogyakarta. Urbanisasi
tidak lagi dipahami derasnya arus migrasi ke
pusat kota, melainkan justru arus migrasi
menyebar ke pinggir kota. Hauser (1985)

menyebutkan bila pada abad ke-20 gejala

Strategi Pengembangan Yogyakarta Menuju Kota Metropolitan — Paulus Hariycno 115

macam

urbanisasi ditandai dengan gerakan menyerupai
efek gaya sentripetal, maka pada abad ke-21
gejala urbanisasi digambarkan menyerupai efek
gaya sentrifugal yang melanting ke luar.
Sebagai kota pariwisata, kota pelajar,
kota budaya dan kota historis Yogyakarta
dikunjungi oleh berbagai bangsa di belahan
dunia dan berbagai suku bangsa dari berbagai
pelosok tanah air, baik masyarakat kelas atas,
menengah dan bawah. Arus penduduk yang
datang dan pergi dalam wilayah kota

Yogyakarta untuk tujuan pariwisata dan

pendidikan memberikan corak perkembangan
kota secara khas, yaitu arus penduduk bergerak

ke arah kawasan pusat pariwisaia dan
pendidikan.
Sebagai gambaran Yogyakarta

merupakan ibukota propinsi Daerah Istimewa



Yogyakarta, dikelilingi oleh empat kabupaten
(kabupaten Bantul di
kabupaten Sleman di sebelah Utara, kabupaten

sebelah Selatan,
Kulon Progo di sebelah Barat dan kabupaten
Gunung Kidul di sebelah Timur). Kawasan
pariwisata dan pendidikan terdapat di sebelah
Utara dan Selatan kota Yogyakarta.
Perkembapgan kota Yogyakarta ke arah Utara
dipicu oleh kehadiran Kaliurang sebagai tempat
wisata dan beberapa perguruan tinggi temama
di daerah

Perkembangan ke arah Selatan dipicu oleh

Depok (kabupaten Sleman).
kehadiran tempat wisata pantai Parangtritis dan
beberapa sekolah tinggi.

Perkembangan kota Yogyakarta ke arah
Utara dan Selatan akhir-akhir ini diikuti dengan
pertumbuhan  aktivitas perdagangan retail
kawasan

Mall ke

seperti pusat perbelanjaan

Ambarukma arah Timur dan

pertumbuhan  perumahan  serta aktivitas

perdagangan di kawasan Godean ke arah
Barat. Secara keseluruhan pertumbuhan
aktivitas kota Yogyakarta, baik menuju ke Utara,
Selatan,

Yogyakarta berkembang ke arah sub-urban.

Timur dan Barat berakibat kota
Sementara itu lahan kota Yogyakarta tidak
cukup luas untuk menampung perkembangan
itu. Namun demikian desakan  untuk
berkembang ke wilayah sub-urban tidak dapat
dihindarkan. Tuntutan ini melahirkan suatu
tantangan tertentu untuk merancang kota
Yogyakarta sebagai kota metropolitan agar
layak diperhitungkan di kemudian waktu,
khususnya untuk mengantisipasi perkembangan
kota Yogyakarta dalam jangka panjang.

Kajian ini  ingin mengungkapkan
bagaimana kota Yogyakarta yang memiliki luas
lahan yang sangat terbatas, dengan predikat

yang disandang sebagai kota pariwisata, kota

pelajar, kota budaya dan kota bersejarah
mampu melakukan terobosan untuk merancang
Yogyakarta sebagai kota metropolitan.

Kajian ini dilakukan melalui analisis
kualitatif, didukung dengan data primer dan
sekunder.

Data primer diperoleh dengan

melakukan diskusi bersama nara sumber dari -

institusi  Yogyakarta Urban  Infrastructure
Management (YUIM), Bidang Prasarana dan
Sarana Fisik’ Bappeda Kota Yogyakarta,
Bappeda Kabupaten Bantul dan Bappeda
Kabupaten Sleman. Data sekunder diperoleh
dalam bentuk dokumen-dokumen dari YUIM,
Bappeda Kota Yogyakarta, Bappeda Kabupaten
Bantul dan Bappeda Kabupaten Sleman. Selain
data primer dan sekunder, kajian ini dilengkapi

pula dengan beberapa literatur pendukung.

MASALAH PENGEMBANGAN KOTA

YOGYAKARTA
Dalam ensikiopedi Wikipedia (2006}
disebutkan bahwa globalisasi adalah

pertumbuhan yang memiliki skala dunia yang
luas. Dijelaskan bahwa globalisasi adalah suatu
istiilah yang digunakan untuk menyebutkan
perubahan ekonomi dunia dan perubahan sosial
yang menghasilkan pertumbuhan perdagangan
yang dramatis dan perubahan kebudayaan.

Dalam konteks ekonomi, globalisasi menunjuk

pada perdagangan bebas, seperti dalam
perjanjian GATT dan WTO.
Lebih lanjut  disebutkan dalam

ensiklopedi Wikipedia (2006) bahwa globalisasi
ekonomi menunjuk pada perdagangan bebas
dan hubungan yang meningkat di antara industri
dari berbagai bagian di dunia. Globalisasi
menjadi identitas suatu gejala baru yang
berkembang sejak Perang Dunia Il. Beberapa

gejala itu adalah: (1) pergerakan komoditi, uang,
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informasi dan Penduduk secarg besar-besaran

Pada  tingkat internasiona|. Perkembangan
sistem  hukum dan
faktor Pendukung

bergerakan tersebut. Indikasi yang lain adalah

teknologi, Organisasi,

infrastruktyr merupakan
peningkatan berdagangan internasiona| yang
lebih Cepat daripadg pertumbuhan ekonomi dari
suaty Negara;, () peningkatan kapital
fnternasional, termasuk investasi asing secara
!angsung; (3) perkembangan tukar menukar
informasi dengan menggunakan teknologi,
Seperti internet, komunikasj satelit dan telepon.
Short (2001) Mmenyebutkan ada tiga hal pokok
dalam tingkatan global, yaity Peningkatan arys
informasi, kapital dan investasij. Selanjutnya
disebutkan oleh Short bahwa pada tingkat
globaf terbentuk Perubahan sosial, ekonom;j dan
demografi.

Dari pendapat dj atas, globalisasi dapat
dikatakan Sebagai pertumbuhan skala dunia
yang luas tanpa Mmengenal patag negara,
bangsa dan bahasa. Pertumbuhan ini diawalj

dengan perdagangan bebas

1 Teknologi informas; modern, sepertj internet,

komunikas;j satelit, telepon  gan medig

massa. Tekno!ogi informasi  jn; Mmampuy

mengakses informasi dari dalam Maupun
luar negerj Yang memberikan informasi

dalam Suaty

pengambiian keputusan
aktivitas perdagangan global dalam waktu
singkat, Efisiensi wakty ‘melaluj teknologi
informasij i akan meningkatkan frekuensi
aktivitag aktivitag

ekonomi, sehingga

ekonomi dapat terjadi dengan frekuensi

tinggi Yang memungkinkan memiliki tingkat
global.

2. Pertumbuhan penduduk. Akfivitas ekonomi
Mmembutuhkan Sumberdaya manusia sebagai
Subjek dan objek aktivitas ekonomi. Jumiah
atau pertumbuhan penduduk memiliki
potensi ekonomij tertenty.

3. Tata

Perkembangan

fuang, sarang dan prasarang.

suatu  aktivitag tentu
membutuhkan syaty fuang. Demikian pula
aktivitas ekonomi membutuhkan ruang
sebagai eksistensi akan aktivitasnya Selain
fuang dibutuhkan Pula sarana dan prasarana
fisik untuk melakukan suaty pergerakan.

akibat

Yogyakarta akan

Dengan mengambil  intisari
globalisasi bagi  kota
melahirkan persoalan: (1) pertumbuhan
penduduk; (2) Pertumbuhan sektor perdagangan
dan pariwisata; (3) perluasan tata fuang. Ketiga

persoalan ini akan diulas dalam uraian berikut.

Pertumbuhan Penduduk
Dalam bukunya Poja Perkembangan
Masyarakat Kota, Rahardjo (1982) mengatakan,
beberapa fasilitas  kota biasa menimbulkan
aktivitas Iain yang Menyertainya. Pernyataan in;
menyiratkan bahws ketersediaan fasilitas kota
akan diikuti ofeh kedatangan oran -orang yang
ikut serta melakukan akfivitas dj sekitarnya.
dikatakan bahwa
pertumbuhan fasilitas kota seperti  fasilitag

Dengan demikian dapat

pariwisata dan pendidikan di sebelah Utara dan
Selatan kota Yogyakarta melahirkan kegiatan
banyak
berdatangan. Dengan kata lain pertumbuhan
fasilitag
mengakibatkan terjadi Pertumbuhan pPenduduk

lain yang mendorong orang

pariwisata dan pendidikan

kota Yogyakarta, Seperti tampak Pada Tabe] 1
berikut.
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Tabel 1. Pertumbuhan Penduduk Kota Yogyakarta

Jumilah Pertumbuhan
Tahun Penduduk Penduduk

(iiwa) (%)
2000 497.699 1,48
1999 490.433 1,38
1995 418.944 0,33
1990 - 412.059 0.35
1980 398.192 1,72
1971 340.908 0,90

Sumber: Yogyakarta Dalam Angka
Tahun 2000, 1999, 1995, 1890 1980, 1971.

Dari tabel di atas tampak bahwa
penduduk kota Yogyakarta bertambah terus
menerus dari tahun ke tahun. Sekalipun
pertambahan penduduk tidak terlalu tinggi,
sedikit demi sedikit

penduduk kota Yogyakarta pada akhimnya

namun pertumbuhan
menyentuh pada fitik tertentu saat urbanisasi
yang semula mengalami gaya sentripetal
berubah menjadi gaya sentrifugal. Pergerakan
penduduk ke wilayah suburb dan berakibat
menumpuknya penduduk di area tertentu
menunjukkan gejala aglomerasi.
Pergerakan Sektor Perdagangan dan
Pariwisata

Bandara internasional yang dimiliki kota
Yogyakarta sebagai prasarana fisk untuk
melakukan aktivitas global merupakan salah
satu indikasi bahwa globalisasi telah melanda
kota Yogyakarta. Penggunaan teknologi modern
sebagai internasional  juga
meningkat. Yogyakarta Dalam Angka (2000)

percakapan

menunjukkan bahwa pada tahun 1999 terjadi
peningkatan frekuensi percakapan internasional
menit berbayar sebesar 48,69 %. Pada tahun
menjadi 351, 41 %.
Peningkatan yang pesat akan penggunaan

2000 peningkatan

teknologi informasi modern ini menunjukkan
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bahwz kofza Yogy=kariz =i=h =rkena dampak

globalisasi.

Pergerakan skonomy koiz Yogyakarta
menonjol pada sekaw pesdagangan  dan
pariwisata Kecendenmgan = dapat dilihat

melalui nizi Produk Domestik Rsgonzal Bruto

(PDRB) koiz Yogy=kariz a=ias dasar harga
beraku f=hen 19982000 b= sekior
perdagangan, hoiel dom resioran menempati

urutan feringg (Ko= Yogyakar= Dalam Angka,

2000). Kedatangan penducuk yang bergelut di

bidang pendidikan don perwesat=. bak dari
dalam moupun b= meges e mendorong

aklivitas perdogemcanm Akwi=s perdagangan
yang menngkx memmbulkon pergerakan
ekonomi pads umEry= S=io==kan SXonomi
membifuhkan ses neEne @ reang cadangan
di luar kotz, mengias THik-T0k Scwias exonomi

kota, sepera SSiiiss pawes=i= perdagangan,

jasa dan penduikan Pesgerakan akivitas
ekonomi pada TokSok E==eam akan  dikuti
dengan =Zres dom SawE=s penduduk yang
kemudian mensiap d == Ewpat ferienty,
sehingga melahvian kaeesan agiomerasi.
Kahupsten O 2ss«a=r  Yogyakarta,

seperii Banhil dam Siesmam pum  pergerakan
sektor

doorTEs Tacs

pada kenyaizan ODehm= PDREE  terlinggi

kabupaten Baniid dan Sessan =vistak di sekior

perdagangan. hoiel c=m "=sioram (K=bupaten
Bantul Dalom Ange= 2000 = Ksbupaten

Sleman Dalam ~noe=
pembangunan S=slii=s
pariwisalz yang menc==ngean

tenaga pengaar CaR WSS

tanah air, dan d=al=m

mendorong PDRE d s=aiw pesd=gangan dan

pariwisata. Kesamaan seeor unoouian di sektor



perdagangan dan pariwisata semakin

memperkuat perkembangan Yogyakarta di

bidang perdagangan (yang antara lain dipicu

oleh bidang pendidikan) dan di bidang
pariwisata, sehingga kota Yogyakarta
mengalami proses aglomerasi di daerah
penyangganya.

Tata Ruang

Perkembangan ekonomi yang mencnjol
pada sektor pariwisata dan perdagangan
(antara lain dipicu oleh bidang pendidikan)
berakibat pola perkembangan penduduk dan
ruang mengarah pada jalur-jalur pariwisata dan
pendidikan, yaitu ke arah Utara (kabupaten
Sleman: jalan Kaliurang, Depok) dan Selatan
(kabupaten Bantul: jalan Parangiritis, pantai
Selatan). Akibatnya Yogyakarta berkembang
melewati batas kotanya.

Perkembangan aktivitas

ekonomi, pendidikan dan pariwisata

mempersulit posisi kota Yogyakarta untuk
berkembang, karena lahan kota Yogyakarta
terbatas, yaitu hanya memiliki luas 32,50 km’
dengan kepadatan penduduk 15314 jiwa!kmz_
Selain itu di kota Yogyakarta terdapat kebijakan
bahwa pemerintah kota tidak mengijinkan
bangunan dikembangkan secara vertikal, sebab
bangunan yang tumbuh secara vertikal
menyebabkan kota Yogyakarta akan kehilangan
identitas budayanya, vyaitu identitas sumbu
Keraton, Tugu dan Merapi sebagai sumbu yang
dianggap memiliki mitos dan kekuatan magis
vang khas bagi masyakat kotz Yogyakaria.
Keterbatasan pembangunan secara vertikal ini
semakin mendesak pemerintah kota Yogyakarta
untuk melakukan terobosan lain  dalam
mengembangkan tata ruang kota Yogyakarta

secara sentrifugal.

Strategi Pengembangan Yegyakarta Menuju Kota Metropolitan — Paulus Hariyono

AGLOMERASI PERKOTAAN YOGYAKARTA
(APY)

Pergerakan penduduk sendiri pada
hakekatnya dapat dipandang sebagai suatu
terhadap

tanggapan perubahan-perubahan

struktur  keruangan secara [uas vyang
berlangsung pada suatu kota. Ruang yang
dimaksud pada dasarmya adalah lahan yang
sifatnya tidak mungkin dapat tergantikan dan
langka. Sifat ruang tersebut mendorong
pergerakan penduduk secara sentrifugal, keluar
dari pusat kofa. Namun pergerakan dan

perkembangan penduduk tersebut periu

direncanakan agar tidak mengalami
perkembangan yang tidak terarah dan tidak
merata. Karena itu dibutuhkan penataan ruang
untuk mewadahi pergerakan penduduk.

Perencanaan kota Yogyakarta
dihadapkan pada suatu situasi yang dilematik,
yaitu di satu pihak terdapat kebutuhan untuk
berperan  sebagai agen global yang
membutuhkan perluasan lahan; di pihak lain
kota Yogyakarta memiliki luas izhan yang
terbatas. Keterpaduan dan kerjasama kebijakan
pembangunan kota dengan wilayah hinterland
sangat diperlukan.

Sebagai solusi dari permasalahan di

atas  dibentukliah Aglomerasi

manajemen
Perkotaan Yogyakarta (APY), yaitu pemekaran
kota Yogyakarta vang meliputi kawasan kota
ditambah
kecamatan dari wilayah kabupaten Sleman dan
terbentuknya APY, kota

secara fisik

Yogyakarta dengan  beberapa

Bantul. Dengan

Yogyakarta menjadi mekar
(Gambar 1). Namun secara administratif tidak
berubah, yaitu masing-masing kecamatan yang
berasal dari kabupaten masih masuk dalam
wilayah administratif masing-masing kabupaten-

nya. Solusi semacam ini diharapkan dapat




mengatasi masalah pengembangan kota
Yogyakarta sebagai kota metropolitan.
Urbanisasi dengan gaya sentrifugal
berakibat penduduk melakukan pergerakan ke
luar kota dan mengumpul di suatu tempat
tertentu. Mengumpulnya penduduk di suatu
tempat tertentu akibat perkembangan penduduk
kota merupakan gejala aglomerasi, seperti yang
disebutkan oleh Bickley Townsend (2000) dalam
www dictionary.com

bahwa aglomerasi

menunjuk pada pengertian: (1) The act or
process of gathering into a mass; (2) A confused
or jumbled mass. Pertumbuhan penduduk kota
Yogyakarta yang mengalami pergerakan secara
sentrifugal diantisipasi dengan merencanakan
kawasan aglomerasi di luar batas kota

Yogyakarta.

Dalam ensikiopsdi Wikpedia (2006)

disebutkan bahwz dalam sudi permukiman
penduduk, aglomerasi adalah periuasan kota

atau area koiza yang merupakan gabungan area

antara pusst kawasan dengan Deberapa area
suburb yang berdexaizn Pengerian lain dari

aglomerasi adalah mengurbankan sualu area.

Namun demidgan ok woar aglomerasi
berbeda-beda, sspers  miok  ukr  jumlah

penduduk dan a=FEa gSogEESHya
misal, Arez Toowo
Kanagawa dan Sai=me ¥=2n0 benarak dalam 50
kilometer dan &ot= Toeyo c=n o2l penduduk
sebesar 35327 000 m= pace =hun 2005
suatu jumizh pendeceik =sbesar dalam suatu

pengembangan sgiome=s nis d dunia.

Aglom

Keternnga:

- ome e amw itas Yobozalos

2atas Aglomeras: Perholian Yagyakoers

T~ Ve
~ Witaysh Aglomeras,

tKabu;
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Gambar 1. Peta Aglomerasi Perkotzan "o
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Contoh lain, Jakarta pada tahuh 1948
penduduknya baru
area 20.000 hektar,
Kebayoran Baru sebagai kota baru di sebelah
Selatan. Tahun 1965 penduduk Jakarta sekitar

empat juta jiwa yang menempati area 35.000

sekitar dua juta jiwa,

menempati termasuk

hektar. Tahun 1980 kota Jakarta menempati
65.400 hektar dengan penduduk 6,5 juta jiwa,
saat kota Jakarta memiliki pengaruh yang besar
pada daerah pinggirannya. Tahun 1990 Jakarta
berpenduduk 8,2 juta jiwa. Pertumbuhan kota
Jakarta
kabupaten Bogor,

melewati batas kota hingga ke
Tangerang dan Bekasi.
Sebagai

Jakarta

konsekuensinya, pemerintah kota
tahun 1970
memperkenalkan konsep Jabotabek (Jakaria,
Bekasi).

kerjasama pembangunan didirikan untuk untuk

pada pertengahan

Bogor, Tangerang dan Badan

mengkoordinasikan  kegiatan pembangurian
daerah.
Dengan adanya badan kerjasama
pembangunan, kerjasama pembangunan fisik di
wilayah Jabotabek tampak dipermudah. Namun
dalam bidang administrasi, konsep Jabotabek
mengalami kerancuan. Sebagai misal, status
penduduk dari wilayah kabupaten aglomerasi-
nya (Bogor, Tangerang dan Bekasi) yang
ditunjukkan melalui kepemilikan KTP (Kartu
Tanda Penduduk), ada yang berstatus sebagai
penduduk wilayah kabupaten aglomerasinya,
tetapi ada pula yang berstatus sebagai
penduduk kota Jakarta. Ada penduduk wilayah
kabupaten  aglomerasi yang mengalami
kesulitan memperoleh status penduduk Jakarta,
namun ada penduduk yang dengan mudah
memperoleh status penduduk kota Jakarta.
Secara administratif pengembangan aglomerasi

Jakarta menjadi Jabotabek cenderung sekedar
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konsep fisik belaka yang tidak memiliki
konsekuensi yang jelas akan status administrasi
penduduknya.

Satu hal yang menarik pada Aglomerasi
Perkotaan Yogyakarta (APY) adalah secara fisik
batas geografis APY ditampilkan secara jelas
dan tegas dengan membentuk Jalan Lingkar
Secara

(Ring Road) pada batas luarmya.

administratif penduduk wilayah kabupaten
aglomerasinya secara tegas ditetapkan memiliki
status sebagai penduduk dari kabupaten yang
merupakan wilayah APY, bukan sebagai
penduduk kota Yogyakarta.

Guna pengembangan kota Yogyakarta
sebagai Aglomerasi Perkotaan Yogyakarta
(APY), telah ditentukan beberapa wilayah yang
mendukung terbentuknya APY. Dari kabupaten
Sleman, beberapa wilayah yang mendukung
terbentuknya APY adalah Kecamatan Gamping,
Miati, Depok, Kalasan dan Ngaglik. Sedangkan
dari kabupaten Bantul beberapa wilayah yang
terbentuknya APY

kecamatan Pleret,

mendukung adalah

Piyungan, Banguntapan,

Sewon dan Kasihan. Secara geografis
kabupaten dan kecamatan pendukung APY
diikat dengan Jalan Lingkar (ring road). Secara
demografi° kabupaten dan kecamatan
pendukung APY dapat dilihat pada Tabel 2.
Jumiah penduduk APY pada tahun
2000 sebesar 1.153.882 jiwa yang meliputi
penduduk kota Yogyakarta, penduduk wilayah
aglomerasi dari kabupaten Sleman dan Bantul.
Dengan jumlah penduduk lebih dan satu juta
jiwa, maka APY masuk dalam kategori sebagai
kota metropolitan, dengan komposisi 43,13 %
penduduk Yogyakarta, 31,41 %

Sleman dan 25,46 % penduduk Bantul.

penduduk



Tabel 2. Jumlah Penduduk Aglomerasi Perkotaan Yogyakarta (APY) Tahun 2000

Kota/Kabupaten/ Jenis Kelamin =
No.  Kecamatan Laki-Laki Perempuan T 'Prosentase
Yogyakarta
1 Mantrijeron 19.533 19.209
2. Kraton 16.103 15.660
3. Mergangsan 21.734 19.428
4. Umbulharjo 33.787 31.493
5 Kotagede 13.916 13.817
6. Gondokusuman 38.287 33.975
7. Danurejan 16.175 14.286
8. Pakualaman 7.158 7.500
9. Gondomanan 10.383 9.617
10.  Ngampilan 11.510 11.525
11.  Wirobrajan 15.026 14.776
12. Gedongtengen 13.153 13.092
13.  Jetis 20.079. 17.624
14.  Tegalrejo 19.576 18.822
Jumlah 256.875 240.824
Sleman
15. Gamping 32.471 33.318
16. Miati 33.691 33.346
17.  Depok 56.639 52.453
18. Kalasan 26.451 28.170
19.  Ngaglik 32.438 33.489
Jumlah 181.690 180.776
Bantul
20. Pleret 16.513 16.994
21.  Piyungan 18.210 19.024
22.  Banguntapan 36.474 37.463
23. Sewon 37.013 36.770
24,  Kasihan 37.519 37.737
Jumlah 145.729 147.988
569.588

Total 584.294

Sumber: Kota Yogyakarta Dalam Angka, 2000; Kabupaten Bantul Dalam Angka 200
Kabupaten Sleman dalam Angka, 2000; Diolah Kembali oleh Penulis

Penduduk APY terbanyak berasal dari
kecamatan Depok (Sleman), sebesar 9,45 %.
Demikian pula jumiah pertambahan penduduk
APY vyang terbesar berasal dari kecamatan
Depok, yaitu sebesar 14,15 %. Dari data ini
dapat dikatakan Depok merupakan wilayah
yang berkembang pesat. Hal ini disebabkan: 1)
fasilitas pendidikan (kampus Universitas Gadjah
Mada dan universitas swasta favorit) terletak di
Depok atau dekat dengan Depok; 2} lokasi
Depok dekat menuju fasilitas pariwisata
(Kaliurang); 3) Depok memiliki lokasi yang subur
dengan kondisi udara yang cukup sejuk (karena

mendekai gumung Wemm o= oe=s sirategis,
tidak jauh dam pes=f W= s=woo= cenderung
diminati sebaca =me=t o= (peswnzhan)
Kehadram mpes pesgwuan  finggi
negen (UGM Sam U I=n S=mpus-Kampus
perguruan TNoD Seesmm Deser= akiivitas
cekonomi dom B2 O s=sm=mwe telah
membenink aoore=s EmmEmmm  Aglomerasi
aktiviies honoEw SSm=3 @== oo copy,
supermarkst TamEh WENEm Twmah pondokan
dan asarme EahaEEeE @ SSgeneng jalan
menuju K=y ESEE st menonjol
karenz pocamie ESElET EEwoes UGM
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Pertumbuhan aktivitas ekonomi, seperti jasa,
rumah makan dan perhotelan tumbuh juga di
sekitar Jalan Lingkar Utara. Dengan demikian di
sepanjang jalan menuju Kaliurang dan Jalan
Lingkar Utara mengumpul berbagai aktivitas
ekonomi. Gejala ini memperkuat pertumbuhan
aglomerasi kota Yogyakarta.

Kawasan perumahan Pogung Lama di
Depok ditempati oleh penduduk setempat yang
telah lama tinggal di daerah itu. Kawasan
perumahan Pogung Baru banyak dibangun
rumah-rumah pribadi yang relatif mewah.
Pemiliknya kebanyakan orang yang sudah
sukses di kota lain setelah menimba ilmu di
kampus UGM dan rumabh itu kini ditempati oleh
anak-anaknya yang sedang menimba ilmu di
UGM. Kecamatan Depok yang banyak terdapat
perumahan mewah dan perumahan dosen telah
menjadikan kawasan ini dipandang sebagai
kawasan elit bagi masyarakat kota Yogyakarta.
Selain perkampungan, di sebelah Timur jalan
tumbuh

Kaliurang juga perumahan Kklas

menengah. Periumbuhan aktivitas ekonomi,
jasa, perumahan, kawasan kampus negeri dan
swasta yang membentuk aglomerasi dapat
dilihat pada gambar 2 di bawabh ini.
Perkembangan kota Yogyakarta ke arah
Selatan cukup pesat namun tidak sepesat
perkembangan ke arah Utara, karena
perkembangan ke arah Selatan terhambat oleh
Pantai Selatan Parangtritis (Samudra
Indonesia). Beberapa pertumbuhan aktivitas ke
arah Selatan adalah pembangunan perguruan
tinggi negeri (Institut Seni Indonesia) dan
swasta (Sekolah Tinggi llmu Ekonomi), serta
aktivitas ekonomi seperti rumah makan dan
penginapan. Pertumbuhan rumah-rumah pribadi
dan aktivitas ekonomi banyak terdapat di

sepanjang jalan menuju Parangtritis dan di

" sepanjang Jalan Lingkar Selatan. Di Bantul

terdapat pula kawasan perindustrian, seperti
pabrik gula Madukismo, kerajinan Kasongan
dan pabrik tekstil.

KABUPATEN SLEMAN ([N

7 7+ Pertumbuhan Aglomerasi Kota Yogyakarta

7 ke Kaliurang
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Gambar 2. Aglomerasi di Utara Kota Yogyakarta
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Pertumbuhan kawasan  perguruan
tinggi, aktivitas ekonomi dan pembangunan
rumah pribadi sepanjang jalan Parangtritis dan
serta kawasan  industri

Jalan  Lingkar,

membentuk aglomerasi yang memperkuat

pengembangan kota  Yogyakarta dalam
kawasan APY (gambar 3).

Dengan program pembangunan APY,
diharapkan akan dihasilkan oufput yang
memberikan dampak positif, seperti:

1. Meningkatkan status kota Yogyakarta dari
kota kecil menjadi kota metropolitan.
2. Mempermudah penanganan fata ruang pada
kawasan-kawasan strategis di wilayah APY.
3. Meningkatkan pelayanan pada masyarakat
pendatang maupun masyarakat setempat di
kawasan APY.
4. Meningkatkan aktivitas ekonomi di kawasan
APY untuk kesejahteraan masyarakatnya.
5. Meningkatkan kerjasama aniar daerah,

sehingga terdorong kemitraan  dalam
pembangunan kota.

6. Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
sebagai hasil optimalisasi sumber-sumber

yang bisa dikembangkan.

PENUTUP
Kesimpulan
Perkembangan koia Yogyakarta yang
meluas sampai di luar batas administrasinya,
dengan lahan yang ierbaias. dapat diatasi
dengan membeniuk wilayah Aglomerasi
Perkotaan Yogyakaria (APY) yang meliputi kota
Yogyakarta

kecamatan dari kabupaiesn Sleman (ke arah

bersamza

beberapa

Utara) dan dari kabupaien Baniul (ke arah
Selatan). Terbenmknyz APY mendudukkan
Yogyakaria sebagal xoiz metropoliian sekaligus
merupakan solusi periuasan koiz Yogyakaria
secara fisik dengan I2han yang terbatas.
Dengan dibangunnyz Jalan Lingkar (Ring Road)

di batas wilayah APY. perkembangan kota

Yogyakaria tampak soiid sebagal satu Kesatuan

kota meiropoliian dan membaniu pemerataan

infrastrukiur goa  akiv

mas

kota dapat

" Selanjuinya, sebagai

=<oia di kawasan

APY periu diiinda r beban akiivitas

kKoia

pusat = 0Od=k ferlalu berat.

Ke Parangtritis j

Pertumbuhan Aglomerasi Kotz Yogyasars

KABUPATEN BANTUL

Gambar 3. Aglomerasi di Selatan Koiz Yogyasar=
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